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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kesejahteraan di lingkungan kerja dan
motivasi terhadap kinerja karyawan pada CV Sugih Wangi Kabupaten Majalengka. Pendekatan
yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif. Populasi penelitian
mencakup seluruh karyawan yang berjumlah 53 orang, yang juga dijadikan sampel melalui
teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert, kemudian
dianalisis menggunakan uji asumsi klasik, regresi linier berccganda, serta pengujian hipotesis
melalui uji t dan uji F. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kesejahteraan di tempat kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi juga terbukti
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Secara simultan, kedua variabel
tersebut, yaitu kesejahteraan di tempat kerja dan motivasi, berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Temuan ini menegaskan pentingnya perusahaan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif serta meningkatkan motivasi guna mendorong kinerja yang
optimal.

Kata Kunci : Kesejahteraan Kerja; Motivasi; Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

This research was conducted to analyze the effect of workplace well-being and motivation on
employee performance at CV Sugih Wangi in Majalengka Regency. The study employed a
quantitative approach with a descriptive-verificative method. The population consisted of all 53
employees, who were also used as the sample through a saturated sampling technique. Data
were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed through classical assumption tests,
multiple linear regression, and hypothesis testing using t-tests and F-tests. The results indicate
that workplace well-being has a positive and significant impact on employee performance.
Motivation also shows a positive and significant effect on performance. Simultaneously, both
variables—workplace well-being and motivation—significantly influence employee performance.
These findings emphasize the importance for companies to create a conducive work environment
and enhance employee motivation to achieve optimal performance.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat menuntut perusahaan untuk mampu bersaing
serta menyesuaikan diri terhadap berbagai perubahan. Salah satu faktor utama yang memengaruhi
keberhasilan suatu perusahaan adalah sumber daya manusia (SDM). SDM memiliki peran yang sangat
strategis karena mereka menjadi penggerak utama dalam menjalankan aktivitas operasional dan
mencapai tujuan organisasi. Untuk mendukung efektivitas dan produktivitas, perusahaan perlu
memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Hapsah & Rinaldy, 2023).

Kinerja karyawan merupakan hasil pekerjaan yang dicapai baik dari sisi kualitas maupun kuantitas
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Tingginya tingkat kinerja tidak terlepas dari kondisi
lingkungan kerja yang kondusif serta motivasi yang dimiliki oleh karyawan. Salah satu faktor yang
berperan penting adalah kesejahteraan di tempat kerja (workplace well-being), yang mencakup rasa
aman, nyaman, dan kepuasan terhadap pekerjaan maupun lingkungan kerja. Karyawan yang merasakan
kesejahteraan di lingkungan kerja cenderung memiliki motivasi tinggi sehingga dapat meningkatkan
produktivitas (Asmara et al., 2024).

Selain itu, motivasi kerja juga merupakan pendorong utama dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Motivasi yang tinggi akan membuat karyawan bekerja lebih giat, menyelesaikan tugas sesuai
jadwal, serta memberikan hasil kerja yang optimal. Sebaliknya, motivasi yang rendah dapat menurunkan
produktivitas dan menghambat tercapainya target perusahaan (Rulianti & Nurpribadi, 2023). Oleh
karena itu, kesejahteraan kerja dan motivasi menjadi dua faktor krusial yang harus diperhatikan untuk
mencapai kinerja optimal.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan masih adanya kendala dalam pengelolaan SDM,
seperti ketidakpuasan terhadap fasilitas kerja, kurangnya penghargaan, dan rendahnya motivasi pada
sebagian karyawan. Kondisi ini mengindikasikan adanya perbedaan antara harapan perusahaan dan
realitas yang terjadi. Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh kesejahteraan di tempat kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada CV Sugih Wangi
Kabupaten Majalengka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
manajemen SDM, khususnya dalam merancang strategi untuk meningkatkan kinerja melalui penguatan
kesejahteraan kerja dan motivasi karyawan.

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
Perilaku Organisasi

Perilaku organisasi merupakan kajian mengenai bagaimana individu maupun kelompok
bertindak dalam sebuah organisasi serta dampaknya terhadap kinerja. Pemahaman mengenai perilaku
organisasi dapat membantu manajemen menciptakan suasana kerja yang mendukung, meningkatkan
kepuasan kerja, serta membangun motivasi karyawan guna mencapai tujuan perusahaan (Agustina et
al., 2023).
Kesejahteraan di Tempat Kerja

Kesejahteraan di tempat kerja (workplace well-being) menggambarkan kondisi di mana
karyawan merasa nyaman, aman, dan puas saat menjalankan tugas di lingkup kerja. Aspek ini meliputi
dimensi 1lupervise seperti rasa tanggung jawab, makna pekerjaan, dan otonomi, serta dimensi
ekstrinsik seperti kondisi kerja, 11upervise, peluang karier, dan kompensasi (Page dalam Nadia, 2024).
Kesejahteraan yang baik berperan penting dalam meningkatkan semangat dan produktivitas kerja.
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Motivasi

Motivasi merupakan dorongan baik internal maupun eksternal yang memengaruhi perilaku
seseorang dalam mencapai tujuan. Dalam konteks pekerjaan, motivasi menjadi faktor penggerak utama
bagi karyawan untuk menyelesaikan tugas dengan maksimal, berorientasi pada pencapaian hasil, dan
berupaya keras demi prestasi (Mangkunegara, 2017). Indikator motivasi meliputi kesungguhan bekerja,
orientasi masa depan, ketekunan, pemanfaatan waktu, serta keinginan untuk maju.
Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dihasilkan individu dalam melaksanakan tanggung
jawab sesuai standar yang telah ditetapkan organisasi. Kinerja mencakup beberapa aspek seperti
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas pemanfaatan sumber daya, kemandirian, dan komitmen
(Robbins, 2006). Tingkat kinerja yang baik mencerminkan kontribusi nyata karyawan terhadap
keberhasilan perusahaan.
Kerangka Konseptual

Kesejahteraan di H1

Tempat Kerja (X1)

Kinerja Karyawan

(Y)

L
5

Motivasi (X2)
H?

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Hipotesis :
H1 : Kesejahteraan di Tempat Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
H2 : Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
H3 : Kesejahteraan di Tempat Kerja dan Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif untuk

mengkaji pengaruh kesejahteraan di tempat kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan. Populasi
penelitian mencakup seluruh karyawan CV Sugih Wangi Kabupaten Majalengka yang berjumlah 53
orang. Oleh karena itu, teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh (saturated sampling), di
mana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dengan tiga variabel, yaitu kesejahteraan
di tempat kerja (X4), motivasi (X;), dan kinerja karyawan (Y). Penyusunan kuesioner didasarkan pada
indikator masing-masing variabel dan diukur dengan menggunakan skala Likert lima poin, yaitu: Sangat
Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, Netral (N) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1.
Sebelum disebarkan, kuesioner diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan keakuratan
serta konsistensi alat ukur.

Tahapan analisis data mencakup pengujian asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, disertai dengan uji hipotesis
menggunakan uji t (parsial) dan uji F (simultan). Proses pengolahan data dibantu dengan program SPSS.
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Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis serta menentukan seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Proses analisis diawali dengan pengujian kualitas data
melalui uji validitas dan reliabilitas, kemudian dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linier
berganda guna mengidentifikasi hubungan serta pengaruh antarvariabel, disertai pengujian hipotesis
menggunakan uji t untuk melihat pengaruh parsial dan uji F untuk pengaruh secara simultan, dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Reliabilitas
Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha
> 0,70, yang berarti instrumen penelitian ini reliabel dan layak digunakan.
Tabel 1. Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Alpha | Nilai Kritis | Keterangan
1 | Kinerja Karyawan (Y) 0,666 0,60 Reliabel

2 | Kesejahteraan di Tempat Kerja (X1) 0,779 0,60 Reliabel

3 | Motivasi (X2) 0,603 0,60 Reliabel

Sumber: Output SPSS 26, 2025Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh
instrumen yang digunakan untuk mengukur ketiga variabel, yaitu Kesejahteraan di Tempat Kerja,
Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan, memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. Temuan ini
menegaskan bahwa alat ukur pada penelitian ini dapat dipercaya dan konsisten dalam mengukur
variabel yang diteliti..

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan apakah model regresi yang digunakan
memenubhi kriteria kelayakan. Pada penelitian ini, pengujian mencakup uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, serta autokorelasi.

Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data

N 53
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.88512384
Most Extreme Differences  Absolute .100
Positive .100
Negative -.051
Test Statistic .100
Asymp. Sig. (2-tailed)* .200¢

Sumber : Output SPSS 26, data diolah sendiri, 2025
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa besar nilai Asyimp.Sig (2-tailed) adalah 0,200 nilai
tersebut > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal atau uji normalitas
terpenubhi.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Kesejahteraan di Tempat 974 1.027
Kerja
Motivasi 974 1.027

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber Output SPSS 26, data diolah sendiri, 2025
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, menunjukkan bahwa Kesejahteraan di Tempat Kerja
memiliki nilai VIF sebesar 1.027 dimana nilai tersebut < 10 dan nilai Tolerance sebesar 0,974 dimana nilai
tersebut > 0,10. Motivasi memiliki nilai VIF 1.027 dimana nilai tersebut < 10 dan Tolerance 0,974 dimana
nilai tersebut > 0,10. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel independen
dalam model regresi.

Uji Heteroskedaktisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Standardized Predicted Value
e

Sumber : Output SPSS 26, 2025
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedaktisitas
Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan merata, baik di
atas maupun di bawah garis nol pada sumbu Y. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga model tersebut layak digunakan untuk
memprediksi Kinerja Karyawan pada CV Sugih Wangi dengan variabel Kesejahteraan di Tempat Kerja dan
Motivasi.

Uji Autokorelasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .530° .281 .253 3.96206 2.034

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kesejahteraan di Tempat Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Output SPSS 26, data diolah sendiri, 2025
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS versi 26 pada tabel diatas, didapat
nilai d (Durbin-Watson) 2.034. Nilai dl dan du yang tertera di dalam tabel Durbin Watson untuk n = 53
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dan k =2 (jumlah variabel) adalah dl = 1,4797 dan du 1,6359. Maka persamaan dalam penelitian ini yang
sesuai dengan tabel adalah du<dw<4-du dimana 1,6359<2,034<2,3641 (4-1,6359). Sehingga dapat

disimpulkan bahwa dasar keputusan no decision artinya tidak terdapat autokorelasi negatif maupun
positif.

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12.010 5.046 2.380 .021
Kesejahteraan di .242 .098 .301 2481 .016
Tempat Kerja
Motivasi .500 .156 .390 3.211 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Output SPSS 26, data diolah sendiri, 2025
Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 26, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y =12,010 + 0,242 X1 + 0,500 X2 + ¢

Persamaan tersebut mengindikasikan bahwa nilai konstanta regresi adalah 12,010 dengan arah
positif. Artinya, ketika variabel kesejahteraan di tempat kerja dan motivasi bernilai nol, kinerja karyawan
masih berada pada angka 12,010. Koefisien regresi untuk kesejahteraan di tempat kerja sebesar 0,242
dengan tanda positif, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan pada variabel ini akan meningkatkan
kinerja karyawan. Selanjutnya, koefisien regresi motivasi sebesar 0,500 juga positif, yang berarti semakin
tinggi tingkat motivasi, maka kinerja karyawan akan semakin baik. Sedangkan nilai residual (e)
mencerminkan adanya kesalahan prediksi dalam model yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas..

Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial
Coefficients®
Correlations

Model Zero-order  Partial Part
1 Kesejahteraan di Tempat .365 331 .297
Kerja
Motivasi 439 414 .385

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Output SPSS 26, data diolah sendiri, 2025

Berdasarkan tabel diatas, Pengaruh Kesejahteraan di Tempat Kerja terhadap Kinerja Karyawan
pada CV Sugih Wangi diperoleh KD x 100%, maka (0,365)% x 100% = 13,32% dengan demikian kontribusi
Kesejahteraan di Tempat Kerja mempengaruhi Kinerja Karyawan pada CV Sugih Wangi adalah sebesar
13,32%. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada CV Sugih Wangi, diperoleh KD = r? x 100%,
maka (0,439)? x 100% = 19,27% dengan demikian dapat diketahui kontribusi Motivasi mempengaruhi
Kinerja Karyawan pada CV Sugih Wangi adalah sebesar 19,27%.
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Uji Analisis Koefisien Determinasi Simultan (r?)
Tabel 7. Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi Simultan
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .530? .281 .253 3.96206 2.034
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kesejahteraan di Tempat Kerja
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Output SPSS 26, data diolah sendiri, 2025
Koefisien determinasi Kesejahteraan di Tempat Kerja dan Motivasi :
KD =r2 x 100%
=0,530% x 100%
=28,09%
Besarnya pengaruh Kesejahteraan di Tempat Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan yaitu
28,09% sisanya 71,91% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12.010 5.046 2.380 .021
Kesejahteraan di 242 .098 .301 2.481 .016
Tempat Kerja
Motivasi .500 .156 .390 3.211 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Outpus SPSS 26, data diolah sendiri, 2025

Berdasarkan tabel diatas, Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel
kesejahteraan di tempat kerja (Xi) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 2,481 yang lebih besar dari t-tabel sebesar 2,007, serta
nilai signifikansi sebesar 0,016 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H)
diterima, yang berarti semakin baik kesejahteraan di tempat kerja, semakin tinggi pula kinerja karyawan.
Selanjutnya, variabel motivasi (X;) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 3,211 yang lebih besar dari t-tabel sebesar 2,007, dan
nilai signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis kedua (H,) diterima,
yang berarti semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, semakin optimal kinerja yang dihasilkan
Uji Simultan (Uji F)

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 307.223 2 153.611 9.785 ,000°
Residual 784.898 50 15.698
Total 1092.120 52

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kesejahteraan di Tempat Kerja
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Sumber : Output SPSS 26, data diolah sendiri, 2025

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa hasil uji F diperoleh nilai Fhitung S€besar 9,785 pada
taraf signifikansi 5% dengan nilai profitabilitas (sig) = 0,000. Nilai F tabel pada taraf signifikansi 5% dengan
df =2 adalah dfl=n—k -1 =53 -2 -1 =50 maka diperoleh nilai F tabel = 3,18. Hal tersebut menunjukan
bahwa pada Tingkat signifikansi 5% F hitung 9,785 > F tabel 3,18. Artinya Ho ditolak, Kesejahteraan di Tempat
Kerja dan Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ke tiga dapat dibuktikan kebenarannya.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kesejahteraan di Tempat Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kesejahteraan di tempat kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung
sebesar 2,481 yang lebih besar dibandingkan t-tabel yaitu 2,007, serta nilai signifikansi sebesar 0,016
yang lebih kecil dari 0,05. Dengan kata lain, semakin baik tingkat kesejahteraan yang dirasakan
karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dicapai. Temuan ini sejalan dengan teori Robbins
(2006) yang menegaskan bahwa kenyamanan dan dukungan di lingkungan kerja dapat meningkatkan
efektivitas serta kualitas hasil kerja.

Penelitian ini juga konsisten dengan temuan Asmara et al. (2024) yang menyatakan bahwa
kesejahteraan di tempat kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui peningkatan kepuasan
dan loyalitas karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan perhatian pada aspek
kesejahteraan karyawan, seperti fasilitas kerja, keamanan, dan komunikasi yang efektif, agar tercipta
lingkungan kerja yang kondusif dan mampu mendukung produktivitas.

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa motivasi memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 3,211 yang lebih
besar daripada t-tabel sebesar 2,007, serta nilai signifikansi 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya,
semakin tinggi tingkat motivasi yang dimiliki karyawan, semakin baik pula kinerja yang dicapai. Temuan
ini sejalan dengan pendapat Mangkunegara (2017) yang menekankan bahwa motivasi merupakan faktor
pendorong utama dalam meningkatkan semangat kerja dan produktivitas.

Penelitian ini juga diperkuat oleh hasil studi Rulianti dan Nurpribadi (2023) yang menyatakan
bahwa motivasi kerja berperan penting dalam keberhasilan kinerja karyawan. Oleh sebab itu,
perusahaan disarankan untuk meningkatkan motivasi melalui pemberian insentif, penghargaan, serta
kesempatan pengembangan karir agar karyawan terdorong memberikan kinerja maksimal.

Pengaruh Kesejahteraan di Tempat Kerja dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa kesejahteraan di tempat kerja dan
motivasi bersama-sama memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai F-hitung sebesar 9,785 yang lebih besar dibandingkan F-tabel sebesar 3,18, serta
tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H, diterima, yang
berarti kedua variabel independen secara simultan memengaruhi kinerja karyawan secara signifikan.

Temuan ini mendukung teori Robbins (2006) yang menyatakan bahwa kinerja individu dalam
organisasi dipengaruhi oleh kondisi kerja dan faktor psikologis seperti motivasi. Selain itu, hasil ini
konsisten dengan penelitian Rezki Wahyuni et al. (2023) yang mengungkapkan bahwa kesejahteraan
kerja dan motivasi secara bersamaan memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan kinerja. Oleh
karena itu, perusahaan disarankan untuk mengintegrasikan strategi peningkatan kesejahteraan kerja
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dan motivasi, misalnya melalui penyediaan fasilitas yang memadai serta pemberian program insentif,
agar karyawan mampu memberikan kinerja terbaik.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan pada karyawan CV Sugih Wangi terkait

pengaruh Kesejahteraan di Tempat Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kesejahteraan di Tempat Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kesejahteraan yang dirasakan oleh karyawan, maka
kinerja yang dihasilkan juga semakin meningkat.

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan kata lain, semakin
tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, semakin optimal pula kinerja yang mereka berikan dalam
pekerjaan.

3. Kesejahteraan di Tempat Kerja dan Motivasi secara bersama-sama memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Artinya, ketika kedua faktor ini meningkat, maka tingkat
kinerja karyawan juga akan meningkat secara signifikan.

Implikasi

Kesimpulan tersebut memberikan implikasi sebagai berikut:

1. Kesejahteraan di Tempat Kerja terbukti berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, sehingga
perusahaan disarankan untuk memperhatikan aspek kesejahteraan karyawan, misalnya dengan
meningkatkan fasilitas kerja serta menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman guna
mendukung peningkatan kinerja.

2. Motivasi terbukti berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, sehingga perusahaan sebaiknya
memberikan penghargaan yang sesuai, menyediakan peluang pengembangan Kkarir, serta
memperhatikan kesejahteraan finansial agar motivasi karyawan tetap terjaga.

3. Kesejahteraan dan Motivasi secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan, sehingga
kedua faktor ini perlu ditingkatkan secara bersamaan melalui kombinasi program kesejahteraan dan
motivasi agar karyawan lebih produktif dan mampu mendukung pencapaian target perusahaan.
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